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ABSTRACT 

Martias Z. 2018. Development Model of Training Program on of Music 

Notation-Based Sound Perception and Rhythm for Teacher’s Learning 

Process of Hearing Impaired students. Dissertation. Post Graduate Program. 

Universitas Negeri Padang. 

 

 

 

Teachers have not utilized music notation in learning of sound perception. 

This study was aimed to develop a training model for Teachers in learning sound 

perception to hearing impairment students introducing music notation in order to 

improve the joyful learning in their instructional. This is a Research and 

Development (R & D) approach by using a method like ADDIE Model. The 

Training Model has been developed and tried out toward 26 teachers of Hearing 

Impaired students which purposively selected from 46 teachers as pilot projects. 

Three assessors consisting professor and doctor were invited to assess the training 

program. The program was then evaluated on the effectiveness, the validity, and 

the practicality. The quantitative data were collected through a questionnaire and 

statistically analyzed by using SPSS program. Based on the data analysis, the 

findings of this research were that the Music Notation Assisted Training Model of 

PBI was considered effective, valid and practice and that it can be used to 

improve the quality of teachers instructional of hearing impaired students. This 

research implies that this research based training model should be implemented in 

order to enhance teachers professionals in practicing continually improve the 

quality of their joyful teaching. For further researchers, this research suggests to 

conduct similar studies to find out the effect of innovative special programe of 

BKPBI to improve the quality of the instructional program at special program of 

sound perception in hearing impairment education.  
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ABSTRAK 

 

Martias Z. 2018 Model Pengembangan Program Pelatihan Persepsi Bunyi 

dan Irama Berbasis Notasi Musik untuk Pembelajaran Guru Anak 

Hambatan Pendengaran. Disertasi. Program Pasca Sarjana. Universitas 

Negeri Padang. 

 

 

 

Guru banyak yang belum memahami menafsirkan audiogram dan 

memanfaatkan Notasi Musik dalam pelaksanaan pelatihan persepsi bunyi dan 

irama dalam pembelajaran guru anak hambatan pendengaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan program pelatihan persepsi bunyi dan irama 

berbasis notasi musik untuk pembelajaran Guru Anak Hambatan Pendengaran 

dengan memanfaatkan keterampilan notasi musik dalam meningkatkan 

pembelajaran yang menyenangkan dalam pembelajaran mereka. Penelitian 

menggunakan Penelitian dan Pengembangan (R & D) melalui pendekatan dengan 

menggunakan model ADDIE. Model pelatihan dikembangkan dan diujicobakan 

kepada 26 guru PBI dan guru anak hambatan pendengaran. Tiga orang penilai 

diundang untuk melakukan penilaian terhadap model pelatihan ini. Program ini 

dievaluasi pada efektifitas, validitas, dan praktikalitas. Data kuantitatif 

dikumpulkan melalui kuisioner dan dianalisis secara statistik menggunakan 

program SPSS. Temuan penelitian ini adalah bahwa Model Pelatihan BKPBI 

berbasis notasi musik untuk pembelajaran guru anak hambatan pendengaran 

dianggap efektif, valid dan praktis, dan bahwa hal itu dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran program khusus BKPBI untuk pembelajaran 

guru Anak Hambatan Pendengaran.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu isu sentral yang tengah berkembang di dunia pendidikan 

Indonesia saat ini adalah pemerataan pendidikan dengan isu pendidikan untuk 

semua dengan pendekatan pendidikan inklusif. Penyelenggaraan pendidikan 

dilaksanakan dengan memberikan kesempatan kepada semua peserta didik 

dengan tidak membedakan peserta didik yang normal dan peserta didik 

penyandang cacat. Hal ini terkait dengan isu akan pemerataan kesempatan 

untuk mendapat pendidikan yang bermutu.   

Keberhasilan pelaksanaan pendidikan inklusif sangatlah diharapkan 

untuk menciptakan keberagaman dalam layanan pendidikan demi kesetaraan 

hak anak untuk mendapatkan pendidikan. Penciptaan atmosfir layanan 

pendidikan tidak membedakan potensi peserta didik di antara peserta didik 

yang menyandang hambatan dengan peserta didik yang normal.  Guru sebagai 

pendidik profesional harus memiliki visi yang kuat untuk mengaktualisasikan 

program ini.  

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan komponen yang paling 

berperan dalam pengimplementasiannya. Keberhasilan dalam pengembangan 

SDM untuk menjawab tantangan ini sangat tergantung pada kemauan bangsa 

Indonesia dalam membangun penata-laksanaan tatanan pendidikan untuk 

semua. Peran sumber daya manusia sangat diharapkan untuk mampu 
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menjawab tantangan dengan pemberdayaan pelatihan-pelatihan yang 

difasilitasi oleh stakeholder pendidikan. 

Guru sebagai tenaga profesional di bidang kependidikan harus memiliki 

komitmen terhadap perubahan-perubahan dan reformasi; sigap dan tanggap atas 

pembaharuan serta berupaya untuk menularkan ide perubahan yang efektif yang 

mampu mengimbangi laju pertumbuhan serta perkembangan dunia ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Guru harus memiliki misi keguruan yang mantap dan 

luas perspektifnya, guru harus mampu dan jauh menatap ke depan dalam 

menyikapi tantangan serta tuntutan yang dihadapi oleh sektor pendidikan yang 

merupakan suatu sistem (Wilmer & Mills, 2001). Guru professional harus 

memiliki kapabilitas personal yang memiliki pengetahuan, kecakapan dan 

keterampilan serta sikap yang handal sehingga mampu melaksanakan proses 

pembelajaran secara efektif. 

Berkaitan dengan profesionalisme guru ini, Hammond-Linda Darling, 

(2005) mengemukakan bahwa guru professional memiliki kapabilitas: 1. 

Menguasai substansi keilmuan sesuai bidangnya, 2. Menguasai ilmu-ilmu 

pedagogi dan andragogi, 3. Menguasai metodologi pembelajaran mendidik, 4. 

Menguasai ICT dan penelitian yang terkait dengan pekerjaan guru. 

Dalam Undang-undang Guru dan Dosen pasal 10 ayat 1 dijelaskan 

bahwa guru harus memiliki kompetensi, di antaranya: Kompetensi Pedagogik, 

Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Sosial, dan Kompetensi Profesional. 

Kompetensi Pedagogik mencakup: 

1. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan. 
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2. Pemahaman terhadap peserta didik. 

3. Pemahaman pembelajaran. 

4. Perancangan pembelajaran. 

5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. 

6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran. 

7. Evaluasi belajar. 

Berkaitan dengan implementasi pendidikan inklusif fokus kita harus 

berada pada strategi-strategi untuk menghilangkan hambatan belajar dan 

mendorong partisipasi semua anak. Maka peningkatan kualitas keprofesionalan 

SDM seharusnya sebagai prioritas direspon dengan menekankan pada 1) 

pengembangan dan implementasi kurikulum, 2) pendayagunaan TIK sebagai 

bagian dari kurikulum dan media pembelajaran di sekolah/perguruan tinggi 

atau diklat-diklat, 3) mewujudkan pendidikan jarak jauh termasuk 

berpartisipasi dan bekerjasama dengan lembaga penyelenggaraan internet 

untuk meningkatkan efisiensi proses pembelajaran (Inpres No. 6/2001). 

Berdasarkan kebijakan tersebut, maka pemanfaatan di bidang pendidikan 

khusus untuk melengkapi semua fasilitas peningkatan sumber daya 

manusianya. 

Proses pembelajaran program khusus Pengembangan Persepsi Bunyi 

dan Irama (PPBI) pada satuan pendidikan luar biasa diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
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fisik serta psikologis peserta didik (PP No. 19/2005, Ps. 19). Jadi proses 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru haruslah berorientasi untuk 

kepentingan peserta didik, yakni untuk kemajuan mereka agar mereka dapat 

menjalani pendidikan dengan sebaik mungkin, bahkan dengan tujuan 

selanjutnya agar mereka dapat menikmati pendidikan yang efektif dan 

menyenangkan sesuai dengan PP tersebut. 

Peranan guru program khusus Pengembangan Persepsi Bunyi dan 

Irama (PBI) dalam kurikulum 2013 adalah sebagai fasilitator yang membantu 

siswa penyandang hambatan pendengaran untuk memecahkan masalah 

hambatan belajar yang dialaminya. Guru membimbing siswa agar memiliki 

pengalaman langsung dalam pembelajaran melalui pembelajaran persepsi 

auditori yang berbasis notasi musik. Namun permasalahan yang muncul 

kemudian adalah, pembelajaran yang bagaimanakah yang digunakan oleh guru 

maupun siswa dalam proses pembelajaran persepsi auditori. Apakah 

pembelajaran tersebut dapat memenuhi gaya belajar siswa, memenuhi 

karakteristik siswa yang berbeda dan bagaimana dengan kemampuan awal 

siswa terhadap persepsi auditori tersebut. 

Berdasarkan pengamatan di lapangan bahwa kendala terbesar saat ini 

adalah guru belum mampu merancang dan menghasilkan model pembelajaran 

Persepsi Bunyi dan Irama yang optimal dan berdaya guna dengan berbasiskan 

notasi dan lambang-lambang musik yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan media yang menjadi sumber bunyi yang dibutuhkan 

anak berhambatan pendengaran adalah media pembelajaran persepsi bunyi dan 
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irama yang dapat menjangkau jengkal ambang pendengaran dan rasa vibrasi 

anak hambatan pendengaran sehingga dapat menimbulkan gairah belajar 

seperti memainkan alat-alat musik. 

Pendidikan program khusus Persepsi Bunyi dan Irama untuk anak 

hambatan pendengaran, berdasarkan grandtouring yang dilakukan pada 

tanggal 19 sampai 21 bulan Desember 2016 ditemukan fakta lapangan bahwa 

pembelajaran yang dilakukan kurang memaksimalkan potensi yang terdapat 

pada ambang pendengaran yang masih dimiliki anak; yakni pendengaran yang 

masih ada (residual) dan rasa vibrasi anak  hambatan pendengaran. Hal ini 

terlihat dengan fakta bahwa beberapa sekolah yang memiliki alat audiometer 

tidak dimanfaatkan untuk identifikasi asesmen pendengaran. Di samping itu 

kemampuan membaca dan menafsirkan audiogram juga menjadi penyebab 

kurang optimalnya hasil pembelajaran persepsi bunyi dan irama yang optimal. 

Berbagai faktor penyebab lainnya yang menjadikan hal tersebut, mulai dari 

infrastruktur yang ada, dukungan manajemen sekolah terhadap penyediaan 

sarana dan prasarana bagi guru dalam pembelajaran, dan yang paling esensial 

adalah mindset pelaku pendidikan di tataran pendidikan anak hambatan 

pendengaran, terutama guru, kepala sekolah serta yayasan terhadap potensi 

yang masih mungkin dapat dikembangkan oleh anak hambatan pendengaran. 

Guru-guru pembelajaran program khusus Persepsi Bunyi dan Irama 

hanya mengandalkan pelatihan tatapan mata siswa hambatan pendengaran 

melalui ceramah, praktik membunyikan alat tanpa mengikut sertakan unsur 

auditif dan vibrasi dan tidak memakai media notasi musik. Padahal, dari segi 
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penerapan kurikulum Persepsi Bunyi dan Irama menghendaki siswa hambatan 

pendengaran mengenal empat tahapan Persepsi Bunyi dan Irama; yakni 

tahapan deteksi bunyi, tahapan diskriminasi bunyi, tahapan identifikasi, dan 

tahapan komprehensi bunyi. Pemanfaatan sisa pendengaran dan rasa vibrasi 

akan memegang peran keberhasilan program khusus Persepsi Bunyi dan Irama. 

Artinya siswa akan benar-benar merasa belajar dan berkomunikasi langsung 

dan dapat merasakan sendiri belajar dengan melakukan sendiri menggunakan 

media pembelajaran dengan mengikutkan bahan ajar yang berbasis notasi 

musik. Dengan mempersepsi bunyi secara aktif siswa hambatan pendengaran 

seolah-olah akan berada di dunia yang penuh dengan bunyi. Untuk 

menciptakan suasana seperti itu mutlak dibutuhkan media atau bahan ajar 

Persepsi Bunyi dan Irama berbasis notasi musik. 

Hal inilah yang terjadi dalam pembelajaran  program khusus Persepsi 

Bunyi dan Irama di sekolah-sekolah Luar Biasa anak hambatan pendengaran 

terutama sesuai dengan pengamatan. Penggunaan notasi musik dalam 

pembelajaran seolah-olah menjadi sesuatu yang tidak dianjurkan dan tidak 

dimungkinkan. Jika kita lihat, penguasaan guru di tingkat ini untuk menyajikan 

pembelajaran lebih banyak hanya dengan merasakan dan mengidentifikasi ada 

dan tidak adanya bunyi dengan menggunakan drum atau lonceng, dan media 

konvensional lainnya. Contohnya untuk menjelaskan tentang ada dan tidak ada 

bunyi, maka guru menyuguhkan alat musik drum dan pemukul, kemudian  

anak disuruh untuk memukul. Guru menjelaskan tentang bunyi dan langsung 

memukulnya. Persepsi anak hanya terbangun dari daya visualisasi guru 
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memukul alat musik drum. Jika gurunya mampu menjelaskan dan mengajak 

anak untuk merasakan adanya vibrasi dan bunyi yang dihasilkan dan 

mengaktifkan siswa dengan membaca notasi musik, maka konsepsi persepsi 

anak tentang bunyi dan warna bunyi, maka tentunya persepsi akan berkembang 

dengan baik, tetapi jika gurunya tidak memliki kemampuan seperti itu ? Maka 

konsepsi persepsi bunyi anak akan kabur dan bahkan salah. Pelaksanaan proses 

belajar mengajar kadang-kadang hanya sebatas pelaksanaan tanggung jawab 

guru, muncul anggapan mereka, yang penting telah selesai melaksanakan tugas 

mengajar. Interaksi timbal balik antara guru dengan siswa bahkan terkadang 

terabaikan.   

Bagaimana menciptakan pembelajaran guru Pengembangan Persepsi 

Bunyi dan Irama yang berkualitas dan sesuai dengan tuntutan potensi yang 

masih dimiliki anak hambatan pendengaran? Salah satu jalan yaitu dengan 

memprogramkan guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan peningkatan 

kompetensi mereka. Memang kita akui, sudah banyak pelatihan-pelatihan yang 

diberikan kepada guru. Berbagai metode pelatihan, seminar, lokakarya, lomba-

lomba, dan semacam workshop. Langkah-langkah dalam rangka peningkatan 

keahlian dan kompetensi guru itu mencakup berbagai jenjang dan jalur 

pendidikan. Mulai dari jalur formal, informal, maupun nonformal, dari jenjang 

pra sekolah sampai kepada jenjang menengah atas. 

Guru-guru program khusus Pengembangan Persepsi Bunyi dan Irama 

sebagai pendidik dalam rangka mempersiapkan anak hambatan pendengaran 

untuk memasuki sekolah inklusi juga memperoleh berbagai pelatihan. Akan 
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tetapi saat ini, pelatihan yang dikembangkan untuk guru Persepsi Bunyi dan 

Irama kurang tersentuh ke arah pelatihan berbasis notasi musik. Untuk itu, agar 

para guru mampu mengembangkan media pembelajaran dan bahan ajar 

berbasis notasi musik, maka perlu diberikan pelatihan yang dapat 

mengkoordinasikan kekurangan guru dalam menggunakan notasi musik untuk 

pembelajaran program khusus Pengembangan Persepsi Bunyi dan Irama. 

Pelatihan yang diberikan diharapkan merupakan pelatihan yang efektif dan 

sangat menunjang untuk peningkatan kualitas guru. Untuk itu, penelitian ini 

akan dikembangkan model pelatihan guru pembelajaran Persepsi Bunyi dan 

Irama berbasis notasi musik untuk pembelajaran anak dengan hambatan 

pendengaran. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

dikembangkan model pelatihan guru yang dapat memfasilitasi dan menunjang 

peningkatan kualitas guru dalam hal pembelajaran program khusus Persepsi 

Bunyi dan Irama berbasis notasi musik. Rumusan masalah penelitian ini 

adalah: “Model pelatihan apakah yang dapat meningkatkan kualitas guru dalam 

program khusus Pengembangan Persepsi Bunyi dan Irama berbasis notasi 

musik untuk pembelajaran guru anak hambatan pendengaran ?” Untuk lebih 

memudahkan pemecahan masalah tersebut, maka dijabarkan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah model pengembangan program pelatihan Persepsi Bunyi dan 

Irama berbasis notasi musik untuk pembelajaran guru anak hambatan 

pendengaran yang dikembangkan ? 

2. Bagaimanakah tingkat validitas model pengembangan program pelatihan 

persepsi bunyi dan irama berbasis notasi musik untuk pembelajaran guru 

anak hambatan pendengaran ? 

3. Bagaimanakah tingkat praktikalitas model pengembangan program 

pelatihan persepsi bunyi dan irama berbasis notasi musik untuk 

pembelajaran guru anak hambatan pendengaran ?  

4. Bagaimanakah tingkat efektivitas model pengembangan program pelatihan 

pengembangan persepsi bunyi dan irama berbasis notasi musik untuk 

pembelajaran guru anak hambatan pendengaran ?  

C. Tujuan Pengembangan 

Pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan model 

pengembangan program pelatihan Persepsi Bunyi dan Irama berbasis notasi 

musik untuk pembelajaran guru anak hambatan pendengaran. Khususnya 

bertujuan untuk: 

1. Menjelaskan model pengembangan program pelatihan persepsi bunyi dan 

irama berbasis notasi musik untuk pembelajaran guru anak hambatan 

pendengaran. 

2. Mendeskripsikan dan menjelaskan validitas model pengembangan 

program pelatihan persepsi bunyi dan irama  berbasis notasi musik untuk 

pembelajaran guru anak hambatan pendengaran 
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3. Mendeskripsikan dan menjelaskan praktikalitas model pengembangan 

program pelatihan persepsi bunyi dan irama berbasis notasi musik untuk 

pembelajaran guru anak hambatan pendengaran serta memiliki nilai guna 

yang optimal dalam praktiknya. 

4. Mendeskripsikan dan menjelaskan efektifitas model pengembangan 

program pelatihan persepsi bunyi dan irama berbasis notasi musik untuk 

pembelajaran guru anak hambatan pendengaran. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk akhir yang dihasilkan dari penelitian ini adalah 

model pengembangan program pelatihan persepsi bunyi dan irama berbasis 

notasi musik untuk pembelajaran guru anak hambatan pendengaran yang 

dijadikan sebagai rambu-rambu dan tolok ukur dalam mengembangkan 

persepsi bunyi anak hambatan pendengaran pada pembelajaran guru persepsi 

bunyi dan irama yang mengajar di kelas-kelas anak hambatan pendengaran  

pada Rayon I yang terdiri dari kota Bukittinggi, Kabupaten Pasaman, 

Kabupaten Agam, Kabupaten Limapuluh Kota, Kota Payakumbuh, dan kota 

Padang Panjang. 

Model pengembangan program pelatihan persepsi bunyi dan irama 

berbasis notasi musik, disertai dengan produk buku, yaitu (1) buku Pedoman 

Teknis Pelaksanaan Pelatihan yang dapat dipedomani pembuat kebijakan 

dalam pengembangan model pelatihan persepsi bunyi dan irama untuk 

pembelajaran guru anak hambatan pendengaran; (2) buku Program dan 
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Rencana Pelaksanaan Pelatihan dapat dimanfaatkan oleh pembuat kebijakan 

pengembangan profesionalisme guru sebagai acuan dalam proses 

pelaksanaan pelatihan; (3) buku Pengembangan Persepsi Bunyi dan Irama, 

dapat dimanfaatkan oleh pembelajaran guru anak hambatan pendengaran 

untuk menambah pengetahuan dan keterampilan dalam proses 

pengembangan persepsi bunyi anak hambatan pendengaran; (4) buku Notasi 

Musik dapat dimanfaatkan sebagai acuan di antaranya mengenal tinggi 

randah bunyi, bunyi yang dapat dihitung, bunyi keras dan bunyi lembut dan 

membaca notasi dengan mengiringinya dengan vokal. 

Pengembangan model program pelatihan persepsi bunyi dan irama 

berbasis notasi musik dengan disertai 4 buah produk, berupa buku pedoman 

teknik pelaksanaan pelatihan, buku program dan rencana pelaksanaan 

pelatihan, buku persepsi bunyi dan irama dan buku notasi musik dapat 

mengatasi kelemahan-kelemahan dalam proses pembelajaran persepsi bunyi 

untuk pembelajaran guru anak hambatan pendengaran sebelumnya. 

Sebagaimana sebelumnya proses pembelajaran persepsi bunyi dan irama 

belum dilengkapi dengan analisis audiogram, temu-kenali ambang 

pendengaran dan fitting alat bantu dengar, sehingga pembelajaran guru 

memberi belum menyentuh persepsi bunyi yang masing dapat 

dikembangkan, sehingga hasil pembelajaran jauh dari yang diharapkan. 

Namun dengan pengembangan model program pelatihan yang dilengkapi 

dengan empat buah produk buku tersebut dapat mengatasi kelemahan-

kelemahan yang terjadi sebelumnya.  
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Adapun kelebihan atau keunggulan dari produk ini dapat dilihat dari 

sikap yang ditunjukkan anak hambatan pendengaran dalam mempersepsi 

bunyi. Segala sesuatu yang berkaitan dengan proses pengembangan persepsi 

bunyi dan irama berbasis notasi musik dijadikan sebagai tolak ukur yang 

terdapat dalam produk ini. Peneliti ingin memperlihatkan dua hal sekaligus 

dalam produk ini. Hal pertama berkaitan dengan persepsi anak hambatan 

pendengaran yang masih dapat dikembangkan dan hal berikutnya keinginan 

anak hambatan pendengaran untuk mengembangkan persepsi bunyi berbasis 

notasi musik. Hal ini dirasa memberi kontribusi terhadap pengembangan 

persepsi bunyi dan irama untuk pembelajaran guru anak hambatan 

pendengaran. Dengan kata lain peneliti menanamkan simbo-simbol notasi 

musik dan alat amplifikasi bunyi ke dalam pengembangan persepsi bunyi dan 

irama anak hambatan pendengaran. 

 

E. Pentingnya Pengembangan  

Sesuai dengan tujuan pengembangan dan spesifikasi produk yang 

telah dikemukakan di atas maka diharapkan penelitian ini sangat penting 

untuk: 

1. Pengembangan ilmu pengetahuan, terutama di bidang Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi. 

2. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan tentang pemanfaatan notasi 

musik dalam pembelajaran program khusus Pengembangan Persepsi 

Bunyi dan Irama. 
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3. Bagi guru, guna memperdalam pengetahuan tentang pemanfaatan notasi 

musik dalam pembelajaran program khusus Pengembangan Persepsi 

Bunyi dan Irama, khususnya dalam peningkatan kualitas proses dan hasil 

pembelajaran bagi anak hambatan pendengaran. 

4. Bagi Instansi peneliti, sebagai acuan dalam peningkatan mutu guru, 

terutama dalam bidang pemanfaatan notasi musik dalam program khusus 

Persepsi Bunyi dan Irama dengan adanya model pelatihan yang akan 

dikembangkan. 

5. Bagi pembaca dan stakeholder lainnya, sebagai acuan dalam 

pengembangan ilmu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


